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MOTTO

’Barang siapa menghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah) kemuliaan itu
semuanya milik Allah. kepada-Nyalah akan naik perkataan-perkataan yang baik,
dan amal kebajikan, Dia akan mengangkatnya. Adapun orang-orang yang
merencanakan kejahatan, mereka akan mendapat azab yang sangat keras, dan
rencana jahat mereka akan hancur.”

(Q.S Fatir 10)

“’Bertagwalah kepada Allah, maka Dia akan membimbingmu. Sesungguhnya
Allah mengetahui segala sesuatu.”
(Q.S Al Bagarah 282)

Departemen Agama. 2010. A/ Qur’an, Terjemahannya dan Tafsir. Bandung: JABAL.
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RINGKASAN

Inventarisasi Serangga Parasitoid (Hymenoptera) pada Tanaman Padi
(Oryza sativa) di Area Persawahan Antirogo Kabupaten Jember; Lia Luthfika
Huffanaa; 151810401029; 2019; 48 halaman; Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Parasitoid merupakan serangga yang hidup sebagai parasit di dalam
maupun diluar tubuh serangga lain untuk memenuhi kebutuhan hidup serta
menyelesaikan siklus hidupnya selama masa pradewasa. Pada fase dewasa
serangga parasitoid tidak bersifat parasit melainkan hidup bebas dengan memakan
nektar, embun madu, tepung sari atau air. Serangga parasitoid dimanfaatkan
sebagai agen biokontrol dalam pengendali hayati hama karena parasitoid memiliki
peran penting untuk menekan populasi hama. Parasitoid akan berkembang
mengikuti perkembangan hama. Informasi mengenai jenis-jenis parasitoid ordo
Hymenoptera pada hama tanaman padi di kawasan Jember masih terbatas, maka
perlu dilakukan penelitian mengenai inventarisasi serangga parasitoid ordo
Hymenoptera pada tanaman padi di area persawahan Antirogo, Kabupaten
Jember.

Penelitian dilakukan di area persawahan Antirogo, Kabupaten Jember
dengan luas Area 600 m® Penangkapan serangga parasitoid dilakukan satu
minggu 3 kali pada tanggal 27 April-20 Juni 2019, pukul 07.00-10.00 dan 15.00-
17.00 WIB pada tanaman padi fase vegetatif dan fase generatif. Koleksi serangga
parasitoid dilakukan secara langsung menggunakan jaring serangga. Serangga
parasitoid yang tertangkap dilakukan identifikasi berdasarkan karakter morfologi
seperti sayap, tungkai dan antena di Laboratorium Zoologi, FMIPA, Universitas
Jember dan validasi hasil identifikasi dilakukan di LIPI Cibinong.

Berdasarkan hasil penelitian telah didapatkan 12 jenis serangga parasitoid
Hymenoptera yang berasal dari 9 famili yaitu Eurytomidae, Scelionidae,
Eulophidae, Ichneumonidae, Trichogrammatidae, Torymidae, Braconidae,
Chalcididae dan Eupelmidae. Famili Eulophidae merupakan famili yang paling

banyak ditemukan spesiesnya pada tanaman padi Antirogo, yaitu 4 jenis yang
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masing-masing jenis memarasit jenis hama tanaman padi yang berbeda. Serangga
parasitoid yang ditemukan pada tanaman padi fase vegetatif berasal dari 5 famili
terdiri dari 7 jenis dengan jumlah 22 individu, sedangkan pada tanaman padi fase
generatif berasal dari 7 famili terdiri dari 9 jenis dengan jumlah 17 individu.
Serangga parasitoid yang hanya ditemukan pada tanaman padi fase vegetatif
sebanyak 3 jenis yaitu Elasmus sp. Podagrion sp. dan Haltichella sp. Serangga
parasitoid yang ditemukan di fase generatif ada 5 jenis yaitu Trichogrammatidae,
Closterocerus splendens, Chelonus blackburni, Anastatus sp dan Isotima sp.
Serangga parasitoid yang ditemukan pada 2 fase yaitu Tetrastichus schoenobii,
Aprostocetus sp. Scelio pembertoni dan Eurytoma sp. Keberadaan serangga
parasitoid di fase vegetatif atau generatif maupun di 2 fase tersebut dipengaruhi
oleh ketersediaan inang.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah serangga parasitoid yang ditemukan
di area persawahan Antirogo, Kabupaten Jember 12 jenis yaitu
Trichogrammatidae, Tetrastichus schoenobii, Aprostocetus sp. Elasmus sp.
Closterocerus splendens, Scelio pembertoni, Haltichella sp. Chelonus blackburni,

Podagrion sp. Eurytoma sp. Anastatus sp dan Isotima sp.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tanaman padi (Oryza sativa) merupakan suatu bahan makanan pokok bagi
sebagian besar penduduk Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk Indonesia
menyebabkan kebutuhan akan padi semakin meningkat (Junaedi et al., 2016).
Menurut Badan Pusat Statistik (2018), angka produksi padi di Kabupaten Jember
pada tahun 2017 sebesar 916.992 ton gabah kering giling (GKG), sedangkan
tahun 2016 sebesar 986.663 ton, sehingga mengalami penurunan 69.671 ton
gabah kering giling. Salah satu penyebab penurunan produksi padi di Indonesia
adalah akibat serangan hama (Damayanti et al., 2015).

Hama merupakan organisme yang mengganggu, merusak tanaman serta
keberadaannya merugikan manusia akibat kehilangan hasil panen (Meilin dan
Nasamsir, 2012). Salah satu hama yang paling berbahaya dan merugikan petani,
khususnya di Indonesia adalah hama wereng (Nilaparvata lugens). Hama wereng
tersebut menghisap cairan tanaman, sehingga menyebabkan tanaman padi menjadi
tumbuh kerdil, malai mengalami keterlambatan keluar, keluarnya malai tidak
normal (tidak keluar penuh) serta daun-daun mulai kuning dan layu (Baehaki,
1993).

Petani Indonesia umumnya mengendalikan hama menggunakan insektisida
dengan tujuan hama terbunuh dengan cepat. Penggunaan insektisida yang kurang
tepat atau berlebih akan menyebabkan hama menjadi resisten serta berbahaya
terhadap lingkungan. Salah satu dampak dari penggunaan insektisida adalah
terbunuhnya musuh alami hama yaitu parasitoid, sehingga menyebabkan populasi
hama berkembang tanpa terkendali (Gultom et al., 2014). Upaya yang dapat
dilakukan untuk menekan populasi hama dengan cara aman dan ramah lingkungan
yaitu memanfaatkan musuh alami hama berupa serangga parasitoid (Wilyus et al.,
2012).
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Serangga parasitoid merupakan serangga yang selama tahap pradewasanya
hidup sebagai parasit di luar maupun di dalam tubuh serangga lain (Quicke,
1997). Umumnya serangga parasitoid berukuran lebih kecil dari inangnya.
Serangga parasitoid secara perlahan akan membunuh inang, dengan cara
menghisap cairan tubuh inang. Parasitoid dapat mencapai fase dewasa hanya
dengan memerlukan satu inang (Junaedi et al., 2016). Peningkatan populasi
serangga parasitoid mengikuti peningkatan jumlah serangga hama (Untung,
2006).

Salah satu serangga yang berkembang sebagai parasitoid adalah kelompok
ordo Hymenoptera. Populasi parasitoid ordo Hymenoptera di ekosistem sangat
melimpah serta memiliki peranan penting dalam mengendalikan hama tanaman
pertanian. Menurut Kalshoven (1981), serangga parasitoid ordo Hymenoptera
mampu memarasit telur penggerek batang padi hingga 70 %. Informasi mengenai
jenis-jenis serangga parasitoid ordo Hymenoptera pada hama tanaman padi di
kawasan Jember masih terbatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
inventarisasi serangga parasitoid ordo Hymenoptera pada tanaman padi di area

persawahan Antirogo, Kabupaten Jember.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apa sajakah jenis-jenis serangga

parasitoid ordo Hymenoptera yang ditemukan pada tanaman padi di area

persawahan Antirogo, Kabupaten Jember.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi:

a. ldentifikasi jenis-jenis serangga parasitoid berdasarkan karakter morfologi.
b. Individu yang dikoleksi adalah individu pada fase imago.
c. Area persawahan yang digunakan untuk penelitian adalah sawah pada fase

tanam vegetatif dan fase tanam generatif.
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1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginventarisasi jenis-jenis serangga
parasitoid ordo Hymenoptera yang ditemukan pada tanaman padi di area

persawahan Antirogo Kabupaten Jember.

1.5 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai jenis-jenis
serangga parasitoid ordo Hymenoptera pada tanaman padi di area persawahan
Antirogo Kabupaten Jember yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai agen

hayati.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Serangga Parasitoid

Parasitoid merupakan serangga yang hidup di dalam maupun di luar tubuh
serangga lain untuk memenuhi kebutuhan hidup serta menyelesaikan siklus
hidupnya selama masa pradewasa (Greathead, 1986). Selama masa tersebut,
serangga parasitoid berperan sebagai karnivora yaitu perlahan akan membunuh
inang, dengan cara menghisap cairan tubuh inang (Junaedi et al., 2016). Pada fase
dewasa serangga parasitoid tidak bersifat parasit melainkan hidup bebas sebagai
herbivora yaitu memakan nektar, embun madu serta tepung sari (Susilo, 2007). Di
Indonesia, parasitoid dimanfaatkan sebagai agens biokontrol dalam pengendali
hayati hama karena parasitoid memiliki peran penting untuk menekan populasi
hama. Parasitoid akan berkembang mengikuti perkembangan hama. Penggunaan
parasitoid sebagai pengendali hayati hama menunjukkan suatu pengaruh terhadap
penurunan populasi hama maupun tingkat kerusakan pada tanaman (Herlina,
2011).

Menurut Kusnaedi (2001), Parasitoid dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok berdasarkan tempat hidup pada inangnya, yaitu:

a) Endoparasit merupakan parasitoid yang hidup dengan cara menumpang di
dalam tubuh inang.

b) Ektoparasit merupakan parasitoid yang hidup dengan cara menumpang di luar
tubuh inang.

c¢) Hiperparasit merupakan parasitoid yang menyerang parasitoid primer.

Menurut Goulet dan Hubner (1993), secara taksonomi, sekitar 80% dari
parasitoid berasal dari anggota ordo Hymenoptera, yaitu kurang lebih terdapat
115.000 spesies. Menurut Smith et al (2008), kekayaan spesies parasitoid ordo
Hymenoptera lebih dari 20% dari seluruh serangga di dunia. Salah satu ordo
Hymenoptera yang memiliki potensi sebagai agens biokontrol adalah Eulophidae,
Ichneumonidae dan Braconidae, terutama sebagai parasitoid telur dan larva

serangga ordo Lepidoptera, Hemiptera, serta Diptera (Goulet dan Hubner 1993).
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2.2 Serangga Ordo Hymenoptera

Hymenoptera berasal dari bahasa Yunani kuno yang memiliki arti hymen
berarti kulit tipis, membrane dan ptera berarti sayap (Pracaya, 1997). Ordo
Hymenoptera merupakan salah satu ordo yang masuk ke dalam 4 ordo terbesar
serangga yang berguna pada bidang pertanian yaitu sebagai agens pengendalian
hayati (Hidayat dan Sosromarsono, 2003). Ordo Hymenoptera memiliki kurang
lebih 80 famili dan 115.000 spesies. Ordo Hymenoptera terdiri dari 2 subordo,
yaitu Symphyta dan Apocrita. Ciri khusus subordo Symphyta yaitu venasi sayap
lebih sempurna dan tidak ada penyempitan pada abdomen segmen ke dua,
sedangkan ciri khusus subordo Apocrita yaitu venasi sayap lebih sederhana dan
terdapat penyempitan pada bagian abdomen ruas ke dua (Borror et al., 1991).

Serangga ordo Hymenoptera memiliki tubuh berukuran sangat kecil (kurang
dari 1 mm) sampai besar (kurang lebih 4 mm). Tubuh terbagi menjadi 3 segmen,

yaitu caput, thorax dan abdomen (Gambar 2.1).
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(a) Tubuh serangga Hymenoptera bagian dorsal ; (b) Tubuh serangga Hymenoptera
bagian ventral

Gambar 2.1 Struktur morfologi tubuh serangga ordo Hymenoptera (Sumber: Goulet dan
Hubner, 1993).

Thorax terdiri dari 4 segmen yaitu prothorax, mesothorax, metathorax dan
propodeum. Umumnya bagian abdomen segmen pertama mengecil (Borror et al.,

1992). Serangga ordo Hymenoptera pada fase imago memiliki 2 pasang sayap
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tipis. Bagian sayap depan lebih besar dari sayap bagian belakang (Hidayat dan
Sosromarso, 2003). Venasi sayap sedikit (Gambar 2.2). Serangga ordo
Hymenoptera betina memiliki alat yang disebut ovipositor (Gambar 2.1). Alat ini
memiliki bentuk, ukuran dan kegunaan yang berbeda, yaitu digunakan untuk
memasukkan telur ke dalam tubuh inang. Inang serangga parasitoid dapat berupa
telur, larva, prapupa, pupa dan imago (Godfray, 1994). Tarsus umumnya terdiri
dari 5 segmen (Gambar 2.3) (Borror et al., 1992).

submarginal (R) marginal (C+R) postmarginal (R1)

costal cell [ . Vlﬁ — = ||
=] - o _— )1 *—uncus .
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0"’0/(, ,. stigma
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Gambar 2.2 Struktur morfologi sayap ordo Hymenoptera (Sumber: Goulet dan Hubner,

1993).
ﬁlibil

trochantellus

femur

trochanter —K

tibial spurs
tarsus

plantar lobes

tarsal claw

pretarsus

Gambar 2.3 Struktur morfologi tungkai ordo Hymenoptera (Sumber: Goulet dan Hubner,
1993).
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Gambar 2.4 Struktur morfologi antenna ordo Hymenoptera (Sumber: Goulet dan Hubner,

1993).

Antena serangga pada umumnya dibagi menjadi 3 segmen utama, yaitu

scape yang merupakan segmen pertama yang melekat pada kepala, segmen kedua

disebut pedicel dan segmen ketiga disebut flagellum (Gambar 2.4). Bentuk dan

ukuran antena dari setiap jenis serangga berbeda-beda. Beberapa bentuk antena

serangga menurut Jumar (2000), sebagai berikut;

a.

Setaceous

Tipe antena setaceous berbentuk seperti duri, setiap segmen semakin ke ujung
semakin mengecil (ramping).

Filiform

Tipe antena filiform berbentuk seperti benang, setiap segmen memiliki ukuran
yang hampir sama.

Moniliform

Tipe antena moniliform berbentuk seperti untaian tasbih, dengan ukuran tiap

segmen sama dan relatif berbentuk bulat.

. Bentuk Gada

Tipe antena bentuk gada memiliki bentuk dengan segmen mengalami
peningkatan (membesar) secara bertahap ke bagian ujung.

Kapitate

Tipe antena kapitate memiliki bentuk dengan segmen mengalami peningkatan

(membesar) secara tiba-tiba ke bagian ujung.
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. Serrate

Tipe antena serrate berbentuk seperti gergaji, segmen-segmen yang terletak
pada setengah atau dua pertiga dari ujung antenna berbentuk segitiga dan setiap
segmen berbentuk seperti gigi.

. Pektinate

Tipe antena pektinate setiap segmen berbentuk memanjang ke arah samping
seperti sisir pada.

. Plumose

Tipe antena plumose berbentuk seperti bulu. Umumnya setiap segmen terdapat

rambut-rambut panjang.

i. Aristate

Tipe antena aristate umumnya memiliki bentuk dengan segmen terakhir

membesar dan terdapat bulu-bulu di bagian dorsal.

|. Stilate

Tipe antena stilate memiliki bentuk dengan segmen terakhir membentuk
juluran yang memanjang dan runcing.

Flabelate

Tipe antena flabelate memiliki bentuk dengan segmen-segmen ujung berbentuk
seperti lembaran dengan sisi sejajar dan panjang. Semua segmen setelah
pedicel memiliki bentuk seperti lempengan.

Lamellate

Tipe antena lamellate memiliki bentuk dengan segmen paling ujung membesar,
berbentuk seperti lempengan.

Genikulat

Tipe antena genikulat berbentuk menyiku, dengan segmen pertama panjang

dan segmen-segmen berikutnya kecil.
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o {300 0000

(A) Setaceous; (B) Filiform; (C) Moniliform; (D) Gada; (E) Gada;(F) Kapitate;
(G) Serrate; (H) Pektinate; (I) Plumose; (J) Aristate; (K) Stilate; (L) Flabelate;
(M) Lamelate; (N) Genikulate

Gambar 2.5 Tipe-tipe antena (Sumber: Jumar, 2000)

2.3 Siklus Hidup Parasitoid Ordo Hymenoptera

Parasitoid ordo Hymenoptera memiliki  metamorfosis  sempurna
(Holometabola) pada siklus hidupnya. Tahapan siklus hidup parasitoid ordo
Hymenoptera adalah induk parasitoid akan memasukkan telur ke dalam tubuh
inang dengan cara menusukkan ovipositor, sehingga telur langsung masuk di
dalam tubuh inang. Larva yang keluar dari telur akan menghisap cairan inangnya
dan menyelesaikan perkembangannya dari luar tubuh inang yaitu sebagai
ektoparasitoid dan ada juga yang tetap di dalam tubuh inang yaitu sebagai
endoparasitoid. Umumnya inang yang diserang adalah pada fase telur, larva dan
beberapa parasitoid juga menyerang pupa. Larva parasitoid yang siap menjadi
pupa akan keluar dari tubuh larva inang yang sudah mati, kemudian memasuki
fase pupa. Imago parasitoid akan muncul dari kokon pada waktu yang sudah tepat,
kemudian akan meletakkan telur pada tubuh inang bagi generasi selanjutnya
(Untung, 1996).
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Gambar 2.6 Siklus hidup serangga parasitoid (Sumber:Anonim, 2019)

2.4 Klasifikasi Serangga Parasitoid Ordo Hymenoptera

Hymenoptera termasuk kedalam Kingdom Animalia, Filum Arthropoda dan
Kelas Insekta. Ordo Hymenoptera dibagi menjadi dua subordo, yaitu Subordo
Symphyta dan Subordo Apocrita. Subordo Apocrita mencakup golongan
Hymenoptera karnivora (predator dan parasitoid). Beberapa famili yang termasuk
kedalam subordo Apocrita yang merupakan serangga parasitoid, antara lain:
a. Famili Braconidae

Famili Braconidae memiliki tubuh dengan panjang kurang lebih 2-12 mm,
dengan panjang ovipositor umumnya sama dengan badannya. Braconidae
memiliki 3 ocelli (Pracaya, 1997). Bagian sayap depan terdapat vena 1 Rs + M
(Sektor radial + Media). Venasi 1 r+m (Jari-jari + Media) pada sayap bagian
belakang umumnya terpisah menjadi R1 dan Rs. Stigma terlihat jelas. Tergum
metasoma segmen ke 2 dan 3 bersatu. Femur tidak bergerigi (Wharton et al.,

1997). Contoh serangga parasitoid yang berasal dari famili Braconidae adalah
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Chelonus sp. yang merupakan parasitoid telur-larva Pectinophora gossypiella
(Lepidoptera: Gelechiidae) (Hentz et al., 1997).

Gambar 2.7 Morfologi serangga parasitoid famili Braconidae (Sumber: Goulet dan
Hubner, 1993)

(C) Costal; (Sc) Subcostal; (R) Radial; (R1) Radial 1; (Cu) Cubital;
(A) Anal; (R1) Radial pertama; (Rs) Radial sector; (M) Medial.

Gambar 2.8 Morfologi sayap famili Braconidae (Sumber: Goulet dan Hubner, 1993)

b. Famili Ichneumonidae

Famili Ichneumonidae merupakan serangga parasitoid yang memarasit larva
dan pupa. Famili Ichneumonidae terdiri atas 10.000 jenis yang tersebar di seluruh
dunia (Pracaya, 1997). Ichneumonidae merupakan salah satu famili terbesar dalam
seluruh insekta. Antena berukuran panjang, umumnya lebih dari 12 segmen.
Ovipositor panjang, umumnya lebih panjang dari panjang tubuh. Bagian venasi
sayap 1M dan 1R; pada sayap depan bersatu, karena hilangnya venasi Rs+M
(Sektor radial + Media). Venasi submarginal kedua terletak berhadapan dengan
venasi melintang 2m-cu (media + cubitus) yang umumnya berukuran sangat kecil.
Contoh serangga parasitoid yang berasal dari famili Ichneumonidae adalah

Isotima sp. yang merupakan parasitoid larva Tryporyza innotata (Baehaki, 1993).
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Gambar 2.9 Morfologi serangga parasitoid famili Ichneumonidae (Sumber: Goulet dan
Hubner, 1993)

c. Famili Eulophidae

Famili Eulophidae merupakan serangga yang berukuran kecil, panjang sekitar
1-3 mm. Tubuh umumnya berwarna biru atau hijau metalik. Antena jantan seperti
sisir (Borror et al., 1991), terdiri dari 6 atau kurang segmen flagelomer, umumnya
clava tidak berbentuk gada. Antena betina terdiri dari 2-4 segmen flagelomer.
Bagian skutelum umumnya terdapat sepasang garis submedian yang memanjang.
Tarsi terdiri atas 4 tarsomer (Gibson, 1993). Bagian tubuh Eulophidae umumnya
mengempis apabila dalam keadaan kering. Contoh serangga parasitoid yang
berasal dari famili Eulophidae adalah Tetrastichus sp. yang merupakan parasitoid

telur penggerek batang padi (Baehaki, 1993).

Gambar 2.10 Morfologi serangga parasitoid famili Eulophidae (Sumber: Goulet dan
Hubner, 1993)
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d. Famili Scelionidae

Famili Scelionidae merupakan serangga yang memiliki tubuh yang berukuran
kurang lebih 1-2,5 mm, dengan warna tubuh hitam atau kuning. Antena umumnya
terdiri dari 9-10 segmen flagelomer. Sayap depan terdapat vena stigma dan
umumnya terdapat vena post marginal. Bagian metasoma umumnya pipih
dorsoventral. Bagian tergum pada segmen ke 2 atau ke 3 lebih panjang dari
segmen lain (Masner, 1993). Scelionidae merupakan parasitoid telur Oxya

japonica yang merupakan hama pada tanaman padi (Qodir et al., 2017).

Gambar 2.11 Morfologi serangga parasitoid famili Scelionidae (Qodir et al., 2017)

e. Famili Trichogrammatidae

Famili Trichogrammatidae merupakan serangga yang memiliki tubuh
berukuran kecil, yaitu sekitar 0,3-1,0 mm dengan warna tubuh hitam, hitam
remang-remang cokelat pucat atau kuning. Antena berukuran pendek, lebih
pendek dari panjang kepala. Antena terdiri dari 3-8 segmen flagelomer, clava
berbentuk gada dengan 1-3 flagelomer. Trichogrammatidae pada bagian sayap
terdapat keteraturan (susunan) rambut. sayap berumbai-rumbai, rambut yang
terdapat pada sayap tersusun teratur. Ovipositor berukuran pendek. Umumnya
mata berwarna merah. Bagian metasoma menempel pada mesosoma tanpa
segmen. Tarsi terdiri dari 3 segmen tarsomer. Famili Trichogrammatidae terdapat
kurang lebih 200 jenis dan merupakan parasit telur serangga-serangga lain
(Gibson, 1993; Pracaya, 1997). Trichogrammatidae umumnya dimanfaatkan
sebagai agens pengendalian hayati terhadap berbagai macam serangan hama dari
ordo Lepidoptera (Yunus, 2005). Salah satu contohnya adalah parasitoid telur
Chilo sp. (Baehaki, 1993).
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Gambar 2.12 Morfologi serangga parasitoid famili Trichogrammatidae (Sumber: Goulet
dan Hubner, 1993)

f.  Famili Encyrtidae

Famili Encyrtidae adalah serangga yang memiliki bentuk tubuh melengkung
dan berukuran kecil, dengan panjang kurang lebih 1-2 mm, halus atau bertitik-titik
dan berwarna hitam metalik dan mengkilat. Encyrtidae memiliki kepala yang
lebar, dengan antena pendek yang terdiri atas 8-10 segmen (Pracaya, 1997).
Tubuh dengan pronotum yang nampak jelas dari arah dorsal. Mesoscutum
umumnya tanpa notauli. Sersi terletak dibagian ujung anterior metasoma. Bagian
tergum diantara sersi terdapat bentuk seperti huruf M (Gibson, 1993). Bagian
tungkai tengah umumnya berukuran besar yang dipergunakan untuk meloncat.
Famili Encyrtidae memarasit telur, larva dan pupa dari serangga lain (Pracaya,
1997).

Gambar 2.13 Morfologi serangga parasitoid famili Encyrtidae (Sumber: Goulet dan
Hubner, 1993)

g. Famili Chalcididae

Famili Chalcididae umumnya disebut lalat chalcid karena memiliki warna
yang mirip tembaga. Chalcididae memiliki tubuh dengan panjang kurang lebih 2-
12 mm, dengan warna tubuh hitam atau cokelat bercak putih, kuning atau
kemerahan. Ukuran kepala kecil, dengan antena yang umumnya berukuran

pendek, memiliki mata yang besar dan thorax yang besar. Bagian thorax bermotif
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dan abdomen dihubungkan dengan tangkai pendek (Pracaya, 1997). Chalcididae
merupakan parasitoid pupa Lepidoptera (Marchiori et al., 2003).

Gambar 2.14 Morfologi serangga parasitoid famili Chalcididae (Sumber: Goulet dan
Hubner, 1993)

h.  Famili Mymaridae

Famili Mymaridae merupakan serangga yang memiliki tubuh berukuran
kurang dari 1,5 mm. Antena betina berbentuk seperti gada, sedangkan antena
jantan tidak berbentuk seperti gada. Ukuran tibia depan relatif panjang serta
melengkung. Tarsi terdiri atas 3-5 tarsomer (Gibson, 1993). Mymaridae

merupakan parasitoid telur wereng batang cokelat (Nilaparvata lugens) (Herlina,
2005).

Gambar 2.15 Morfologi serangga parasitoid famili Mymaridae (Sumber: Goulet dan
Hubner, 1993)

i. Famili Torymidae

Famili Torymidae merupakan serangga yang memiliki tubuh yang umumnya
berwarna biru metalik atau hitam. Torymidae betina memiliki ovipositor yang
berukuran lebih panjang atau sama panjang dengan metasoma dan mesosoma.

Bagian mesosoma apabila dilihat secara dorsal umumnya memiliki permukaan
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yang halus. Metasoma umumnya dengan tergum 2 dan 3 bebas (Borror et al.,
1992). Torymidae merupakan parasitoid ootheca dari berbagai spesies mantid
(Cassar, 2016).

Gambar 2.16 Morfologi serangga parasitoid famili Torymidae (Sumber: Goulet dan
Hubner, 1993)

j.  Famili Eurytomidae

Famili Eurytomidae merupakan serangga yang mempunyai pronotum dan
mesonotum yang kasar. Bagian metasoma membulat atau bulat telur. Metasoma
umumnya terdapat petiole. Tubuh umumnya berwarna hitam. Antena terletak
pada atau diatas batas-batas bagian bawah mata. Funikel umumnya terdiri dari 6
segmen atau kurang (Borror et al., 1992). Eurytomidae banyak yang bersifat
parasitik, yaitu parasitoid pupa Orseolia oryzae (Kobayashi et al., 1991).

Gambar 2.17 Morfologi serangga parasitoid famili Eurytomidae (Sumber: Goulet dan
Hubner, 1993)
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2.5 Koleksi Parasitoid di Persawahan Tanaman Padi

Menurut Ikhsan et al (2018), Pengambilan jenis serangga parasitoid dapat
dilakukan dengan observasi langsung dengan menggunakan beberapa alat, antara
lain:
1. Jaring ayun

Jaring ayun dilakukan untuk menangkap serangga yang berada pada rumpun
tanaman. Serangga yang tertangkap langsung dimasukkan ke dalam botol
serangga yang telah diisi alkohol 70%.

Gambar 2.18 Pengambilan parasitoid menggunakan jaring ayun

2. Perangkap malaise

Perangkap malaise merupakan alat yang berbentuk seperti tenda, yang terdiri
dari empat buah jaring vertikal yang dibentangkan pada sumbu yang sama
masing-masing membentuk sudut 90° satu sama lainnya. Bagian atas perangkap
ditutup kain yang berbentuk segiempat yang disesuaikan sedemikian rupa
sehingga menuju pada satu tabung pengumpul yang diletakkan pada ujung bagian
atas tiang pada sumbu utama. Perangkap malaise bekerja dengan mekanisme
menjebak serangga yang cenderung bergerak ke atas pada outlet tabung

pengumpul. Tabung pengumpul berisi alkohol 70 %.
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Gambar 2.19 Pengambilan serangga parasitoid menggunakan perangkap malaise

Menurut Moningka et al (2012), pengambilan parasitoid dilakukan dengan
cara mengumpulkan telur, larva, nimfa atau pupa serangga hama untuk melihat
apakah serangga tersebut telah diparasit oleh serangga parasitoid. Telur, larva,
nimfa serta pupa dimasukkan ke dalam botol. Setiap botol berisi satu spesimen,
kemudian dibawa ke Laboratorium Entomologi. Parasitoid yang keluar dari
serangga pradewasa diidentifikasi sampai ke tingkat genus dengan menggunakan

kunci-kunci identifikasi yang tersedia.

2.6 Gambaran area persawahan Antirogo, Jember

Persawahan Antirogo merupakan salah satu persawahan yang berada di
Kelurahan Antirogo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Kelurahan
Antirogo memiliki luas wilayah sekitar 7,82 Km? (Murtodo dan Setyati, 2015).
Berdasarkan letak geografis Kelurahan Antirogo terletak di wilayah dataran
sedang yang memanjang. Batas wilayah kelurahan Antirogo meliputi sebelah
utara Kelurahan Patemon Kecamatan Pakusari, sebelah timur Kelurahan
Sumberpinang Kecamatan Pakusari, sebelah selatan Kelurahan Karang Rejo
Kecamatan Sumbersari, dan sebelah barat Kelurahan Tegal Gede Kecamatan
Sumbersari. Kelurahan Antirogo terletak di tengah-tengah Kabupaten Jember
yang merupakan daerah batas jalur Universitas Jember dan sebagain wilayahnya

merupakan areal persawahan (Somanedo, 2015).
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Gambar 2.20 Persawahan Antirogo
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di area persawahan Antirogo, Kabupaten Jember.
Penangkapan serangga parasitoid dilakukan pada tanggal 27 April-20 Juni 2019,
pukul 07.00-10.00 dan 15.00-17.00 WIB. Pemilihan waktu tersebut berdasarkan
keadaan lingkungan setempat yang mempengaruhi aktivitas dan perilaku serangga
(Untung, 1996). Identifikasi serangga ordo Hymenoptera dilakukan di
Laboratorium Zoologi, FMIPA, Universitas Jember dan validasi hasil identifikasi
dilakukan di LIPI Cibinong.
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Gambar 3.1 Lokasi Area Persawahan Antirogo (Sumber: Map data, 2019)
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3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol serangga, kuas, kamera
digital, mikroskop stereo, optilab, jaring serangga, pinset, lup, alat tulis, jarum
serangga, THM (Termohygrometer), Anemometer dan buku identifikasi serangga.
Bahan yang digunakan adalah kertas label, card segitiga, alkohol 70%, tissue, lem

serangga, gabus dan aquades.

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Teknik pengambilan Spesimen

Pengambilan sampel dilakukan area persawahan Antirogo dengan luas
sekitar 600 m? (Gambar 2.21). Pengoleksian sampel parasitoid Hymenoptera
dilakukan secara langsung dengan menggunakan jaring serangga (Sweep net).
Koleksi menggunakan jaring serangga dilakukan 1 minggu 3 kali, yaitu pada hari
senin, kamis dan sabtu. Koleksi dilakukan dengan cara mengayunkan jaring ke
kiri dan ke kanan sambil berjalan mengikuti alur yang telah ditentukan. Serangga
parasitoid yang tertangkap oleh jaring serangga diambil menggunakan aspirator
kemudian dibawa ke laboratorium. Di laboratorium, serangga dibius
menggunakan alkohol 70 %, kemudian ditempel menggunakan lem serangga pada
kertas (point card) berbentuk segitiga. Spesimen dikeringkan dengan cara

diangin-anginkan, selanjutnya dilakukan identifikasi dibawah mikroskop.

10 m

5m

i =« | « | o

40 m
Gambar 3. 2 Alur penangkapan serangga parasitoid

Keterangan :
- Area Persawahan Tanaman Padi
------- . Alur pengambilan sampel menggunakan jaring ayun

¥ \4 : Arah pengambilan sampel
= Pematang sawah
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3.3.2 Pengukuran Data Lingkungan

Faktor lingkungan yang diukur pada penelitian ini meliputi suhu,
kelembapan dan kecepatan angin dengan 1 kali pengukuran pada setiap sudut
pematang sawah. Pengukuran data lingkungan dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a. Pengukuran suhu dan kelembaban udara

Suhu dan kelembaban udara diukur menggunakan termohygrometer
(THM), dengan cara meletakkan termohygrometer pada titik yang telah
ditentukan, kemudian ditunggu sampai angka stabil, setelah stabil diamati skala
yang ada pada termohygrometer. Skala bagian bawah menunjukkan suhu (°C) dan
skala atas menunjukkan nilai kelembaban udara (%).

Gambar 3.3 Pengukuran suhu dan kelembaban menggunakan THM

b. Pengukuran kecepatan angin

Kecepatan angin diukur menggunakan alat anemometer, dengan cara
meletakkan anemometer pada titik yang telah ditentukan. Kemudian ditunggu
sampai angka stabil, setelah stabil diamati skala yang ada pada anemometer dalam

satuan m/s.
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Gambar 3.4 Pengukuran kecepatan angin menggunakan anemometer

3.4 Analisis Data

Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif. Sampel serangga parasitoid
diidentifikasi berdasarkan ciri morfologi yang meliputi karakter sayap, tungkai,
antena serta mengacu pada buku kunci identifikasi, yaitu Australasian
Chalcidoidea (Hymenoptera): A biosystematic revision of genera of fourteen
families, with a reclassification of species (Boucek, 1988), Hymenoptera of the
world (Goulet dan Huber,1993) dan Borror et al (1991).
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Jenis-jenis serangga parasitoid ordo Hymenoptera yang ditemukan pada
tanaman padi di area persawahan Antirogo Kabupaten Jember sejumlah 12 jenis
dari 9 famili. Famili Eulophidae mempunyai jumlah jenis terbanyak yakni 4 jenis,
diikuti  famili  Scelionidae, Trichogrammatidae, Chalcididae, Braconidae,
Torymidae, Eurytomidae, Eupelmidae dan Ichneumonidae yang masing-masing 1
jenis. Jenis serangga parasitoid Hymenoptera yang ditemukan adalah
Trichogrammatidae, Tetrastichus schoenobii, Aprostocetus sp. Scelio pembertoni,
Haltichella sp. Chelonus blackburni, Podagrion sp. Elasmus sp. Closterocerus
splendens, Eurytoma sp. Anastatus sp. dan Isotima sp. Serangga parasitoid yang
hanya ditemukan pada tanaman padi fase vegetatif 3 jenis, fase vegetatif 5 jenis

dan yang ditemukan di fase vegetatif dan generatif 4 jenis.

5.2 Saran

Penelitian serangga parasitoid ordo Hymenoptera pada tanaman padi
selanjutnya diharapkan menggunakan jaring serangga yang sesuai dengan ukuran
serangga parasitoid. Guna mendapatkan gambar atau foto yang baik, maka pada
pembuatan insektarium sebaiknya dilakukan dibawah mikroskop dengan
mengatur terlebih dahulu bagian-bagian tubuh serangga parasitoid setelah
dikeluarkan dari alkohol 70%. Penempelan serangga pada kertas dilakukan
dengan memberi lem seminimal mungkin dan tidak melebihi besar tubuh serangga
agar bagian-bagian tubuh serangga parasitoid tidak terlipat serta terlihat jelas di

bawah mikroskop sehingga memudahkan identifikasinya.
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C. Hasil Validasi Identifikasi Serangga Parasitoid Ordo Hymenoptera

No. Famili Subfamili Nama Spesies K::;’(si
1. Trichogrammatidae - - 23
2. Eulophidae Tetrastichinae Tetrastichus schoenobii 4
3. Eulophidae Tetrastichinae Tetrastichus schoenobii 1
4. Eulophidae Tetrastichinae Tetrastichus schoenobii 2
5. Eulophidae Tetrastichinae Tetrastichus schoenobii 26
6. Eulophidae Tetrastichinae Tetrastichus schoenobii 37
7. Eulophidae Tetrastichinae Aprostocetus sp. 3
8. Eulophidae Tetrastichinae Aprostocetus sp. 22
9. Eulophidae Tetrastichinae Aprostocetus sp. 36
10. Eulophidae Tetrastichinae Aprostocetus sp. 38
11. Eulophidae Eulophinae Elasmus sp. 39
12. Eulophidae Entedoninae Closterocerus splendens 5
13. Scelionidae Scelioninae Scelio pembertoni 29
14. Scelionidae Scelioninae Scelio pembertoni 30
15. Scelionidae Scelioninae Scelio pembertoni 31
16. Scelionidae Scelioninae Scelio pembertoni 32
17. Scelionidae Scelioninae Scelio pembertoni 33
18. Scelionidae Scelioninae Scelio pembertoni 34
10. Scelionidae Scelioninae Scelio pembertoni 35

20. Chalcididae Haltichellinae Haltichella sp. 27

21. Braconidae Cheloninae Chelonus blackcurni 24

22. Braconidae Cheloninae Chelonus blackcurni 25

23. Torymidae Podagrioninae Podagrion sp. 28

24. Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 19

25. Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 12

26. Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 13

27. Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 6

28. Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 7

29. Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 14

30. Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 16

31 Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 17

32. Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 18

33 Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 20

34. Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 21

35. Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 15

36. Eurytomidae Eurytominae Eurytoma sp. 8

37. Eupelmidae Eupelminae Anastatus sp. 9

38. Eupelmidae Eupelminae Anastatus sp. 10

39. Ichneumonidae Cryptinae Isotoma sp. 11
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